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Batik Mengandung 2 Unsur Mapel

JOGJA—Belajar memba-
tik tidak hanya mengandung
unsur pendidikan seni buda-
va, tetapi juga mempraktikan
teori dalam mata pelajaran
{mapel) Fisika.

Kepala Dinas Pendidikan
(Disdik] Kota Jogja, Edy Heri
Suasanamenyampaikan batik
bukan sekadar khasanah bu-
daya Indonesia. Ada beberapa
manfaat dalam mengajarkan
pelajar di Kota Jogja untuk
membatil.

Pertama, kata dia, belajar
membatik sama saja mengim-
plementasikan  dua  mapel,
Seni Budaya dan Fisika. Dari
sisi seni budava, unsur terse-
but jelas terlihat. Sementara
pelajaran Fisika dapat terlihat
dari sisi teknik pembuatan
batik.

w “Kain yang dicelupkan
tidak akan bereaksi jika ha-
nya dicelup di larutan garam
atau larutan naptol. Karena
larutan garam dan naptol,
muncul warna, Bagaimana
warna-warna vang diingink-

teknik. Misal memadukan
warna biru dan merah, ja-
dilah ungu,” jelasnya ketika
ditermui disela pelaksanaan
membatilkk bersama di SMA
Bopkri Dua (Boda), Kamis
{1/8).

Pelatihan pembua-
tan  batik wvang diikuti
ketentuan mengenakan karva
masing-masing sebagai serag-
am sekolah juga memberikan
efek positif secara psikologi.
Sebab siswa diberi kebebasan
berekspresi dan dapat mem-
pertunjukan karya tersebut
dengan mengenakan sebagai
seragam di sekolah.

Ketentuan ini merupakan
salah satu upaya menanam-
kan kepercayaan diri kepada
siswa. Dengan mengenakan
karya pribadi, 'siswa juga
akan merasa bangga dengan
kearifan lokal ini.

“Keterampilan yang di-
tanamkan sejak awal ini
akan berkesan seumur hidup
bagi siswa. Mereka bisa me-
ngatakan ‘Ini batik saya, saya

percayaan ini, saya optimistis
batik tidak akan punah,” pa-
parnya.

Disdik Kota Jogja mene-
tapkan pelajaran membatik
sebagai muatan lokal wajib.
Namun ada beberapa sekolah
vang menempatkan materi
tersebut dalam kegiatan eks-
trakurikuler.

Sampai saat ini sudah
banvak sekolah di Kota Jog-
ja vang mewajibkan siswa
mempelajari, membuat dan
mengenakan batik sebagai
seragam. Selain SMA Boda,
SMP Stella Duce (Stece) Satu
dan sejumlah SDN, SMPN
dan SMAN di Jogja menerap-
kan ketentuan sejenis.

Kepala SMA Boda, Sri
Sulastri menyampaikan ke-
giatan membatik bersama ini
diselenggarakan untuk mem-
peringati HUT SMA Boda
ke-64. Sekitar 380 siswa dari
kelas 10-12 berpartisipasi da-
lam ajang tersebut.

“Seluruh siswa berparti-
sipasi membuat batik. Hasil

pat dikenakan sebagai baju
seragam mereka sendiri di
sekolah,” terang dia.

Membatik  disebutnya
juga merupakan salah satu
cara sekolah menanamkan
pendidikan karakter sesuai
kearifan lokal. Materi pem-
buatan batik ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi siswa,
baik saat masih bersekolah
maupun menyelesaikan pen-
didikan.

Kegiatan membatik
bersama diselenggarakan se-
lama dua hari, yakni 31 Juli-1
Agustus 2013, Didampingi
guru membatik dan sejum-
lah guru pembimbing, siswa
belajar mengerial berbagai
teknik membatik. Adapun
pada kesempatan kali ini,
siswa menjajal teknik batik
jumputan.

Siswa SMA Boda, Bayvu
Ajie P. mengaku antusias de-
ngan kegiatan vang diinisiasi
sekolah, Bagi siswa kelas 11
IPA 2, ajang ini memiliki ba-
nyak manfaal. (Mediani Dyah

an bisa keluar juga ada yang membuat. Dengan ke- karya siswa ini nantinya da-  Nataiia)
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